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ABSTRACT 

Adolescence is a crucial growth phase requiring optimal nutritional intake; 

however, adolescents in orphanages or Child Welfare Institutions (LKSA) often 

face limited access to health information and food diversity. This community service 

activity aimed to improve knowledge of balanced nutrition among adolescents at 

the Muhammadiyah LKSA in Gresik Regency, which includes children from 

underprivileged families and those with special needs. The implementation method 

involved a health mentoring program utilizing a combination of lectures and 

interactive discussions. The activity sequence consisted of logistical preparation, a 

pre-test, the presentation of balanced nutrition materials, discussion sessions, and 

a post-test. Evaluation results indicated a significant increase in knowledge, with 

the average score rising from 58 (pre-test) to 72 (post-test). In conclusion, the use 

of attractive and inclusive educational media is effective in bridging the nutritional 

knowledge gap among adolescents in communal environments with limited meeting 

opportunities. 

Keywords: Balanced Nutrition Education, Nutrition Knowledge, Orphanage 

Teenager, Child Welfare Institution (LKSA) 

ABSTRAK 

Masa remaja merupakan fase krusial pertumbuhan yang membutuhkan 

asupan nutrisi optimal, namun remaja di lingkungan panti asuhan atau Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) sering kali menghadapi keterbatasan akses 

informasi dan keberagaman pangan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan gizi seimbang pada remaja di LKSA 

Muhammadiyah Kabupaten Gresik, yang mencakup anak dari keluarga prasejahtera 

dan anak berkebutuhan khusus (ABK). Metode pelaksanaan dilakukan melalui 

program pendampingan kesehatan dengan kombinasi ceramah, diskusi interaktif.  

Rangkaian kegiatan meliputi tahap persiapan logistik, pemberian pre-test, 

pemaparan materi gizi seimbang, sesi diskusi, dan diakhiri dengan post-test. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dengan nilai rata-rata 58 

(pre-test) menjadi 72 (post-test). Simpulan dari kegiatan ini adalah penggunaan 

media edukasi yang atraktif dan inklusif efektif dalam menjembatani celah 

pengetahuan gizi pada remaja di lingkungan komunal yang memiliki keterbatasan 

waktu pertemuan.  

Kata Kunci: Edukasi Gizi Seimbang, Pengetahuan Gizi, Remaja Asuh, Lembaga 

Kesehatan Sosial Anak (LKSA)  
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan 

periode krusial dalam siklus hidup 

manusia yang ditandai dengan 

pertumbuhan fisik yang pesat 

(growth spurt), perkembangan 

kognitif, serta transisi sosio-

emosional. Fase ini menuntut 

kecukupan nutrisi yang optimal 

untuk mendukung perkembangan 

organ dan mencegah masalah 

kesehatan pada tahap dewasa (Norris 

et al., 2022). Pada fase ini, remaja 

mulai memiliki kemandirian dalam 

memilih makanan, namun sering kali 

diiringi dengan kecenderungan 

konsumsi makanan tinggi gula, 

garam, dan lemak serta rendah serat 

dan mikronutrien (Martínez-Gómez 

et al., 2025). Kondisi tersebut 

berpotensi meningkatkan risiko 

terjadinya masalah gizi, baik 

kekurangan maupun kelebihan gizi, 

seperti anemia, obesitas, dan 

gangguan metabolik (Hu et al., 

2024). Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018, prevalensi ketidakcukupan 

konsumsi serat (sayur dan buah) 

pada penduduk usia di atas 5 tahun, 

termasuk remaja, mencapai 95,5%. 

Selain itu, remaja Indonesia dengan 

rentang usia 13-18 tahun 

menghadapi "triple burden" gizi 

diantaranya prevalensi stunting 

tinggi sebesar 25,7% pada usia 13-15 

tahun dan sebesar 26,9% usia 16-18 

tahun), remaja yang mengalami 

anemia sebanyak 32%, serta 

peningkatan obesitas dan gizi lebih. 

Hal ini mencerminkan belum 

optimalnya implementasi prinsip gizi 

seimbang di tingkat individu maupun 

komunal. Sejalan dengan penelitian 

Rahayu et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa meskipun 

remaja telah memiliki pengetahuan 

tentang gizi seimbang, praktik dan 

perilaku konsumsi masih belum 

sepenuhnya sesuai dengan pedoman 

yang dianjurkan, sehingga masalah 

gizi seperti anemia, obesitas, dan 

pola makan tidak sehat masih banyak 

ditemukan pada kelompok remaja. 

Perilaku konsumsi makanan 

dan kondisi kesehatan ini menjadi 

semakin kompleks bagi remaja yang 

tinggal di lingkungan institusi 

pengasuhan seperti Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA). 

Remaja yang tinggal di LKSA 

merupakan kelompok yang rentan 

mengalami masalah gizi karena 

bergantung pada sistem 
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penyelenggaraan makanan institusi, 

sehingga asupan energi dan zat gizi 

yang tidak adekuat dapat 

mempengaruhi status gizi dan 

kesehatan remaja (Rahma et al., 

2024). Remaja di LKSA 

Muhammadiyah Kabupaten Gresik 

merupakan kelompok populasi 

rentan yang mayoritas berasal dari 

keluarga dengan keterbatasan 

ekonomi serta anak berkebutuhan 

khusus (ABK). Faktor kemiskinan 

sering kali berkolerasi linear dengan 

rendahnya akses terhadap 

keberagaman pangan dan informasi 

kesehatan yang memadai (Vilar-

Compte et al., 2021). Selain itu, pola 

asuh yang unik. Krena anak asuh 

hanya menetap di panti pada akhir 

pekan (Jumat hingga Minggu), 

menyebabkan terbatasnya durasi 

pengawasan dan pemberian edukasi. 

Hal tersebut memberikan 

temuan awal di lapangan yang 

menunjukkan adanya kesenjangan 

pengetahuan (knowledge gap) yang 

signifikan di kalangan remaja asuh 

mengenai penerapan gizi seimbang 

dalam perilaku makan. Tanpa literasi 

gizi yang kuat, remaja tidak memiliki 

kemandirian untuk memilih asupan 

yang sehat, terutama saat berada di 

luar lingkungan LKSA (Feitosa et 

al., 2024). Rendahnya literasi dan 

pengetahuan gizi pada remaja 

berkontribusi terhadap perilaku 

makan yang tidak sehat yang dapat 

menetap hingga dewasa, sehingga 

meningkatkan risiko penyakit kronis 

serta menurunkan kualitas hidup di 

masa depan (Parajuli & Prangthip, 

2025). Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi nyata untuk memperkuat 

pemahaman kesehatan mereka 

melalui pendekatan yang inklusif dan 

adaptif (Sari et al., 2025).  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, program pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman remaja asuh di LKSA 

Muhammadiyah Kabupaten Gresik 

mengenai prinsip gizi seimbang.  

METODE 

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dilaksanakan pada 

Bulan Oktober 2025 sampai dengan 

Juli 2026. Metode pelaksanaan yang 

dilakukan dalam program ini adalah 

pendekatan edukatif terstruktur yang 

terbagi ke dalam dua tahapan utama 

sebagai berikut: 
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A. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pelaksana 

melakukan koordinasi internal 

dan observasi lapangan untuk 

memastikan kelancaran logistik 

serta sarana prasarana. Persiapan 

teknis meliputi penyediaan 

sarana fisik dan pendukung 

edukasi, antara lain: 

1. Ruang pertemuan 

2. Perangkat audio-visual (LCD 

proyektor, microphone, dan 

sound system 

3. Pendataan jumlah peserta 

untuk manajemen konsumsi 

4. Materi edukasi gizi seimbang 

(slide presentasi) dan lembar 

evaluasi (pre-test dan post-

test) 

B. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan intervensi 

dilakukan dalam satu rangkaian 

kegiatan yang terdiri dari 

beberapa sub-tahap berikut: 

1. Pengerjaan Pre-test 

2. Pemaparan Materi 

3. Sesi Diskusi (Tanya Jawab) 

4. Pengerjaan Post-test 

Durasi pelaksanaan intervensi 

kurang lebih yaitu 90 menit 

dengan pengawasan langsung 

dari tim pelaksana.  

Mitra program pengabdian 

masyarakat ini adalah pihak 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA) dan sasaran program ini 

adalah remaja asuh di LKSA 

Muhammadiyah Kabupaten Gresik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Lokasi dan 

Profil Mitra 

LKSA Muhammadiyah 

Kabupaten Gresik merupakan 

salah satu Amal Usaha 

Muhammadiyah (AUM) yang 

bergerak dalam bidang 

pelayanan sosial. Amal Usaha 

Muhammadiyah Sosial 

(AUMSos) ini berfokus pada 

perlindungan, pengasuhan, 

pendidikan, dan pemenuhan 

kebuuthan dasar anak-anak 

yatim, piatu, serta anak yang 

membutuhkan perhatian khusus. 

Lokasi LKSA Muhammadiyah 

Kabupaten Gresik bertempat di 

Desa Pakelingan, Kecamatan 

Gresik.  

Mitra dalam kegiatan ini 

adalan remaja asuh di LKSA 

Muhammadiyah tersebut. 

Distribusi frekuensi karakteristik 

mitra disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Mitra 

Karakteristik 

Mitra 
N % 

Usia (Tahun) 

12  

13 

14 

15 

16 

17 

18 

1 

4 

4 

1 

3 

0 

1 

7,1% 

28,6% 

28,6% 

7,1% 

21,4% 

0% 

7,1% 

Pendidikan 

SMP 

SMA 

5 

9 

35,7% 

64,3% 

Sebagian besar remaja asuh 

berusia 13 dan 14 tahun (28,6%) 

dengan latar belakang 

pendidikan mayoritas SMA yaitu 

9 orang (64,3%). Remaja dipilih 

sebagai subjek intervensi karena 

berada dalam fase pertumbuhan 

pesat (growth spurt) yang 

membutuhkan asupan nutrisi 

optimal untuk mendukung 

perkembangan fisik dan kognitif 

mereka (Yoselina et al., 2025). 

Sebagian besar mitra berada pada 

jenjang pendidikan SMA, 

sehingga pendekatan edukasi 

dilakukan dengan bahasa yang 

komunikatif namun tetap 

berbasis saintifik. Kondisi awal 

menunjukkan bahwa meskipun 

kebutuhan pangan harian 

terpenuhi, pemahaman mereka 

mengenai prinsip gizi seimbang 

dan keberagaman jenis pangan 

masih perlu ditingkatkan untuk 

mencegah masalah kesehatan di 

masa depan. 

Mitra dalam program ini 

memiliki karakteristik 

sosiodemografis yang spesifik, 

yaitu terdiri dari anak-anak asuh 

yang berasal dari keluarga 

dengan keterbatasan ekonomi 

(keluarga miskin) serta anak-

anak yang memerlukan perhatian 

khusus (Anak Berkebutuhan 

Khusus/ABK). Latar belakang 

ini menjadikan intervensi gizi 

sangat krusial, mengingat 

keterbatasan ekonomi sering kali 

berkolerasi linear dengan 

rendahnya akses terhadap 

keberagaman pangan dan 

informasi kesehatan yang 

memadai (Farizi et al., 2025).  

B. Analisis Efektivitas Edukasi 

terhadap Peningkatan 

Pengetahuan 

Keberhasilan program 

edukasi gizi seimbang yang 

dilaksanakan di LKSA 

Muhammadiyah Kabupaten 

Gresik diukur melalui evaluasi 

hasil pre-test dan post-test. 

Evaluasi ini bertujuan untuk 

memetakan sejauh mana 
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pemahaman remaja berkembang 

setelah diberikan intervensi 

berupa kombinasi metode 

ceramah dan diskusi interaktif. 

Hasil penilaian pre-test dan 

post-test disajikan dalam Tabel 2. 

berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Dilakukan Edukasi Gizi Seimbang 

Tingkat 

Pengetahuan 
N 

Rata-

Rata 

Pre-test 

Post-test 

14 

14 

58 

72 

Data pada tabel di atas 

menunjukkan adanya 

peningkatan rerata skor 

pengetahuan dari 58 pada pre-

test menjadi 72 pada post-test, 

dengan selisih peningkatan 

sebesar 14 poin. Sebelum 

intervensi (pre-test), sebagian 

besar peserta memiliki tingkat 

pemahaman yang masih berada 

pada kategori rendah hingga 

cukup. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun informasi 

mengenai makanan sehat sering 

terdengar, pemahaman mengenai 

prinsip gizi seimbang seperti 

porsi "Isi Piringku", keragaman 

zat gizi, dan pentingnya hidrasi 

belum terinternalisasi dengan 

baik pada remaja di LKSA 

Muhammadiyah Kabupaten 

Gresik. Setelah intervensi, terjadi 

pergeseran tingkat pengetahuan 

ke kategori yang lebih baik, yang 

menandakan bahwa materi 

edukasi yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman 

remaja.  

Hasil ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Munir et al., 

2024) yang menyatakan bahwa 

intervensi pemberian edukasi 

gizi seimbang dapat 

meningkatkan  pengetahuan gizi 

seimbang pada remaja secara 

signifikan. Materi yang 

disampaikan melalui media 

audiovisual (LCD) dan metode 

diskusi dua arah mampu diserap 

dengan baik oleh para remaja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Restiani et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

media audiovisual seperti video 

dapat menstimulasi indera 

penglihatan dan pendengaran 

sehingga meningkatkan 

pemahaman dan penyerapan 

informasi pada remaja, terutama 

bila dikombinasikan dengan 

metode pembelajaran interaktif 

seperti diskusi. 
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C. Analisis Pelaksanaan Edukasi 

Pelaksanaan edukasi gizi 

seimbang di LKSA 

Muhammadiyah Kabupaten 

Gresik menunjukkan dinamika 

interaksi yang positif antara tim 

pengabdi dan mitra. Berdasarkan 

pengamatan selama kegiatan, 

peserta remaja asuh 

menunjukkan antusiasme yang 

sangat tinggi, terutama pada sesi 

diskusi interaktif. Partisipasi 

aktif ini dipicu oleh penerapan 

strategi gamifikasi sederhana 

berupa mini quiz yang disertai 

pemberian doorprize bagi peserta 

yang mampu menjawab maupun 

mereka yang berani 

mengemukakan pendapat. 

Dokumentasi kegiatan edukasi 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kegiatan Edukasi Gizi 

Keterlibatan peserta yang 

aktif selama kegiatan edukasi 

gizi tidak lepas dari aspek visual 

pada media pembelajaran. Materi 

edukasi yang disampaikan 

melalui PowerPoint (PPT) 

didesain dengan visualisasi yang 

menarik, pemilihan warna yang 

tepat, dan ilustrasi yang relevan 

dapat meningkatkan minat, 

perhatian, dan motivasi belajar 

remaja karena materi disajikan 

melalui kombinasi teks, gambar, 

dan animasi yang lebih interaktif 

(Kesumawijaya et al., 2025). 

Penggunaan media visual yang 

inovatif dan interaktif dapat 

meningkatkan daya tarik pesan 

kesehatan sehingga audiens lebih 

mudah memahami materi yang 

bersifat kompleks (Maryam & 

Bahfen, 2024). Selain itu, 

pemberian reward atau doorprize 

berfungsi sebagai penguat 

(reinforcement) positif yang 

secara psikologis meningkatkan 

motivasi ekstrinsik peserta untuk 

terlibat dalam proses belajar. 

Sejalan dengan penelitian 

Aflizah et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa reward 

merupakan bentuk penguatan 

positif yang diberikan untuk 

meningkatkan motivasi belajar, 

karena peserta didik cenderung 

menunjukkan keterlibatan yang 

lebih tinggi ketika mendapatkan 

penghargaan atas pencapaiannya.  
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Keberanian para remaja 

asuh untuk bertanya juga 

menunjukkan adanya rasa aman 

secara emosional dalam 

lingkungan belajar yang 

diciptakan oleh tim pelaksana 

program pengabdian. Menurut 

Kurniasari et al. (2021), 

penggunaan metode ceramah 

yang dikombinasikan dengan 

media visual yang atraktif dapat 

menurunkan tingkat kejenuhan 

serta mendorong kepercayaan 

diri peserta untuk melakukan 

dialog dua arah. Dengan 

demikian, integrasi antara media 

visual yang menarik dan sistem 

apresiasi (hadiah) terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi gizi 

pada remaja di lingkungan 

komunal seperti Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA).  

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program 

pengabdian masyarakat di LKSA 

Muhammadiyah Gresik berupa 

kegiatan pemberian edukasi gizi 

seimbang berhasil meningkatkan 

pengetahuan remaja asuh tentang 

gizi seimbang. Berdasarkan hasil 

evaluasi, terjadi peningkatan nilai 

rata-rata pengetahuan peserta sebesar 

24%, yaitu dari nilai awal (pre-test) 

sebesar 58 menjadi 72 pada tahap 

akhir (post-test).  

Program ini telah meletakkan 

landasan literasi kesehatan yang 

krusial bagi remaja di lingkungan 

LKSA untuk lebih mandiri dalam 

memilih pola konsumsi yang sehat. 

Sebagai keberlanjutan dari kegiatan 

ini, diharapkan pengelola LKSA 

dapat terus memberikan penguatan 

melalui pemantauan menu harian 

yang berbasis pada prinsip "Isi 

Piringku". Selain itu, diperlukan 

adanya media informasi visual yang 

menetap di lingkungan panti, seperti 

poster atau pamflet, guna 

memastikan pesan-pesan gizi 

seimbang tetap terinternalisasi dalam 

perilaku sehari-hari remaja asuh. 
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